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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”'
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“Karena sesungguhnya disamping kesukaran ada kemudahan (5),
Sesungguhnya disamping kesulitan itu ada kemudahan (6)”*

“Berfikir satu jam lebih baik daripada beribadah satu malam suntuk” g

'Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putera, 1989), surat Al-Ra’d
(13): 11, hlm. 370.

2Ibid., surat Alam Nasyrah (94): 5-6, hlm. 1073.
*Sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Abu Darda. Adapun

maksud berfikir disini adalah memikirkan ciptaan Allah Swt. yang sempurna ini.
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ABSTRAK

Di dalam setiap diri manusia mempunyai hati, ia yang akan cenderung
menyeru pada dua hal, yakni kebaikan atau keburukan. Terkadang ia mengikuti
seruan Tuhannya dan terkadang ia tenggelam dengan hawa nafsunya. Hawa nafsu
adalah gejolak jiwa pada diri yang selalu mengajak seseorang untuk melakukan
hal-hal yang negatif, seperti mencuri; berzina; berbuat curang dan lain sebagainya.
Hawa nafsu biasa diistilahkan juga dengan sebutan “setan yang bersemayam
didalam diri manusia”, yang bertugas untuk menghasung manusia kepada
kefasikan atau pengingkaran. Hawa nafsu juga dapat merusak potensi kebaikan
yang ada pada diri seseorang. Sebab pada hakikatnya manusia diciptakan dengan
potensi fitrah, namun hawa nafsu menghambat potensi itu muncul ke permukaan.
Maka, dari itu mensucikan diri atau bersikap fa’affufadalah suatu keharusan yang
harus dimiliki bagi yang menghendaki keseimbangan, kebahagiaan dalam
hidupnya di dunia dan akherat.

Umat manusia pada umumnya dan khususnya kaum Muslim memerlukan
sifat ta’affuf tersebut dalam kehidupannya, sehingga sangatlah penting bagi
penulis untuk membahasnya lebih jauh dalam skripsi ini, yakni dengan pengkajian
ta’affuf dalam al-Qur’an. Pengkajian atau penelitian ini akan dilakukan dengan
pendekatan kajian tafsir Tematik. Dalam memahami daripada isi al-Qur’an
khususnya yang berkaitan dengan fa’affuf, maka penulis perlu menggunakan
buku-buku tafsir untuk memahami bentuk fa’affuf, makna ta’affuf serta fungsi
dan upaya ta’aftuf dalam kehidupan manusia sehari-hari, yang disertai pula
dengan penjelasan hadis-hadis yang terkait

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penafsiran
konteks tekstual (internal) dan konteks historis (eksternal). Analisis konteks
tekstual adalah menganalisa ayat sesuai makna bahasanya. Dan analisis konteks
historis adalah menganalisa permasalahan dengan pendekatan asbab al-nuzul atau
dengan mengkaji kronologi sebab turunnya ayat

Sifat ta’affuf itu hanya dikaruniakan Allah Swt. kepada manusia saja,
tidak kepada makhluk lain. Sebabnya ialah, karena manusia mempunyai hawa
nafsu, disamping itu ia dianugerahi akal untuk mengendalikan hawa nafsunya itu
supaya jangan sampai merusak dan merugikan. Adapun makhluk hewani hanya
diperlengkapi dengan hawa nafsu saja. 7a’affuf akan membentuk jiwa manusia
menjadi kuat dan teguh tatkala menghadapi godaan atau musibah (bencana) kecil
maupun besar. Jiwanya tidak bergoncang, tidak gelisah, tidak panik, tidak hilang
keseimbangan. Hatinya tabah menghadapi setiap permasalahan, tidak berubah
pendirian. 7a’affuf karena Allah Swt. merupakan roh keimanan dan pangkal
ganjaran yang akan Allah berikan. 7a’affufbukanlah sekedar kebajikan tambahan
atau pelengkap, tetapi suatu keharusan yang sangat dibutuhkan manusia dalam
peningkatan aspek material dan spiritualnya juga untuk kebahagiaan pribadi serta
masyarakat. Dan telah menjadi sunnatullah bahwa setiap manusia dalam
kehidupannya akan selalu berhadapan dengan bermacam-macam cobaan, itu
sudah merupakan kepastian Allah Swt. Dapat pula dikatakan bahwa secara umum
ta’affuf’itu ialah kemampuan atau daya tahan manusia menguasai sifat destruktif
yang terdapat dalam tubuh setiap orang, yaitu hawa nafsu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J je
. Ha H ha (dzr;%va;h;itik di
e Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R er
J Zai V4 zet
o Sin S es
o Syin Sy Es dan ye
- Sad S es (d%na%s;l ht)itik di
e Dad de (d%r;%;l:ht)ltlk di
b Ta T te (dengan titik di bawah)
5 7a 7 zet (dilell%j;h‘;itik di
‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
Gain G ge
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- Fa F fa
S Qaf Q ki
< Kaf K ka
J Lam L el
B Mim M em
o Nun N en
E) Wau w we
- Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya' Y Ya
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I
) Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah dan ya Ai Adani
s Fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
i< _ kaifa Js —haula

X1
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3. Vokal Panjang (maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Hur.u f Nama
Latin
) Fathah dan alif - A dengan garis di atas
I Fathah dan ya - A dengan garis di atas
I7; Kasrah dan ya - idengan garis di atas
3 Dammah dan wau - U dengan garis di atas
Contoh:
J& - gala d& -qila
(4 - rama Jds& - yaqulu
4. Ta’ Marbiutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbiitah hidup

Ta’ Marbiitah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbiitah mati

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah “h”

Contoh: 4alk— Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “J serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbiitah itu ditransliterasikan dengan “al”

Contoh: 4iall &g, - Raudah al-Jannah.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Xii

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Contoh: Wy - rabbana
A - ni‘imma.
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “Jd“. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Cotoh:  Jad — al-rajulu
dauall — al-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung (-)
Contoh: a8l - al-qalamu d Sl al-jalalu
& - al-badi‘u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
s - gyai’un <yl - umirtu
¢ sl - an-nau’u 093l - ta’khuzina

xiii
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kerja), isim atau harf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

O JIN A sl & ) s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Ol s SN 18 6ld - Fa’aufii al-kaila wa al-mizana atau
Fa’auful kaila wal mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Jdsm ¥) Zaaslay - wa ma Muhammadun illa rasiil
oill g o Jof &) - inna awwala baitin wudi‘a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

u B by Al Gm pal - pasrun minallahi wa fathun qorib

[EXEPL {1 - lillahi al-amru jami‘an

Xiv
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt. menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya
(ahsan tagwim). Dia telah memuliakan dan meninggikan derajat manusia di atas
semua makhluk. Dia memberikan keistimewaan kepada manusia berupa akal,
yang mana akal tidak dimiliki oleh makhluk lain. Adapun alasan mengapa
manusia dianugerahi akal, karena akal salah satunya berfungsi untuk
mengendalikan hawa nafsu atau menahan diri dari godaan yang dapat
melemahkan atau merugikan manusia itu sendiri. Oleh karena itu manusia perlu
bahkan harus memiliki dan mempunyai sifat ¢a affuf yakni mampu menahan diri
dari hawa nafsu dengan sungguh-sungguh.

Kata ta’affuf yang berkaitan dengan hawa nafsu di dalam al-Qur’an
diperingatkan agar tidak diikuti sekehendak hati karena ia menyesatkan, hal ini
tertulis dalam Firman-Nya:

i
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”Siapa lagi yang lebih sesat daripada yang mengikuti hawa nafsunya,
tanpa petunjuk dari Allah?”. (QS. Al-Qasas [28]: 50)*

!'Lihat arti £a’affuf dalam kitab Muhammad Fuad Abd al-Baqiy, A/-Mu’jam al-Mufahras
li Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 466.

2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), hIm. 618.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Nabi Yusuf dalam melawan hawa nafsunya juga diabadikan al-Qur’an,
ucapannya:
B350k 35 8] G U 91 5L BEY SETY o Ll Us

"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan) karena

sesungguhnya (hawa) nafsu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali

yvang diberi rahmat oleh Tuhanku.” (QS. Yusuf [12]: 53)°

Nafsu adalah faktor yang menghalangi hati manusia untuk sampai kepada
Allah, tidak ada seorangpun yang dapat masuk dan sampai kepada Allah, kecuali
jika sudah membunuhnya, menyelisihinya, memenangkan pertarungan atasnya.4
Nafsu itu bagaikan kamar yang luas dan dalam, tetapi ia hanya menampung apa-
apa yang sudah tidak disadari (alam bawah sadar). Walaupun manusia tidak lagi
menyadari apa yang ada didalam nafs-nya, tetapi Tuhan mengetahuinya. Apa
yang sudah berada dibawah alam bawah sadar itu dapat muncul dalam impian
seseorang. Mimpi ada dua macam, yaitu simbol dari apa yang telah, sedang dan
akan terjadi, yang disebut ru’ya, sementara impian yang berasal dari keresahan
atau dari perhatian manusia terhadap sesuatu, menurut al-Qur’an disebut adgatu
ahlam.

Dalam tahapan nafs, hakekat manusia ditentukan oleh kualitas amal, karya

dan perbuatannya, bukan ditentukan oleh asal-usul keturunannya, kelompok sosial

3 Ibid..

* Tonu Qayyim al-Jauziyah (dkk.), Tazkiyah an-Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurut
para Salaf, terj. Imtihan as-Syafi’i (Solo: Pustaka Arafah, 2002), hlm. 67.

> Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), hlm. 34. Lihat
juga dalam buku M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat, Cet. XI (Bandung: Mizan, 2000), hIm. 288.
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dan golongan ataupun bidang yang menjadi profesinya.6 Suatu kaum tidak dapat
berubah keadaan lahiriyahnya sebelum mereka mengubah lebih dulu apa-apa yang
terdapat dalam wadah nafs-nya. Yang ada di sini, diantaranya adalah gagasan dan
kemauan untuk berubah. Gagasan yang benar disertai dengan kemauan yang kuat
dari satu kelompok masyarakat dapat mengubah keadaan masyarakat itu. Tetapi,
gagasan saja tanpa dibarengi kemauan, atau kemauan saja tanpa gagasan yang
benar tidak akan menghasilkan suatu perubahan.’

Islam juga telah mengajarkan bagi manusia bahwa ia tidak membatasi
dalam berbuat, berusaha dan melakukan banyak hal, asalkan untuk menuju
dinamisasi berpikir dan beribadah kepada Allah Swt,® dan tidak menuruti hawa
nafsu yang melampaui batas. Islam sama sekali tidak melarangnya, akan tetapi
pola dan pelaksanaannya harus sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang
sesungguhnya.’

Seseorang yang ingin maju dalam melakukan segala perbuatan yang baik
dan diridhai Allah, seyogyanya dapat menerapkan makna terdalam petunjuk atau
dalil nagli al-Qur’an dengan tepat dan proporsional. Pada hakikatnya petunjuk

tersebut memberikan kebebasan dan keleluasaan bagi umat Islam untuk

® Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunnah dalam Berfikir (Yogyakarta: LESFI, 1999), hlm.
224.

" Rifaat Syauqi Nawawi (dkk.), Metodologi Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), hlm. 15.

8 Depag RI, Ilmu dan Teknologi dalam Islam, Cet. III ( Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 47.

% Ibid., hlm. 48.
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melakukan sesuatu perbuatan yang sifatnya menuju kepada kebaikan hidup
manusia secara keseluruhan. '’

Ada sebuah hadis Nabi yang menerangkan tentang beratnya
mengendalikan nafsu:

A till M) JE JB aalia il e dde ) a3 08 o) o
da )WV z AN Y s

Dari sahabat Abu Hurairah Ra., dari Nabi Saw.,” Allah ta’ala berfirman

kepada jiwa (nafsu)”: ‘Keluarlah kamu!’,nafsu menjawab,’ Saya tidak

(mau) keluar, kecuali terpaksa (dipaksa)’.

Hadis di atas mempunyai derajat sahih. Perawi hadisnya antara lain: al-
Bukhari, dia mengatakan, telah menceritakan kepadaku Musa bin Ismail, dia
berkata, telah menceritakan kepadaku ar-Rabi’ bin ziyad, dari Abi Hurairah.
Rawi-rawi hadis ini orang-orang kepercayaan, menurut syarat al-Bukhari dan
Muslim, kecuali ar-Rabi’ bin Muslim, dia orangnya Imam Muslim. Al-Bazzar
dalam Kasyaf (783). Al-Hafidz bin Hajar menyebutkan dalam Zawaid Muslim al-
Bazzar (545). Al-Bazzar meriwayatkan dengan rawi-rawi yang shahih."’

Kebebasan, kekuasaan dan keleluasaan tersebut tentu harus diarahkan
kepada suatu perbuatan yang baik menurut syariat Islam secara murni, yang mana
hal itu harus ditopang oleh suatu pemikiran atau konsepsi yang matang, agar kita

mengetahui apa yang wajib kita lakukan dan apa yang seharusnya kita

tinggalkan.'?

10 1bid..

" Al-Imam Abi al-Hasan Nuruddin ‘Ali bin Sulthan Muhammad al-Qary, Hadis Qudsi
yang Shahih, terj. M. Thalib (Bandung: Gema Risalah Press, 1996), him. 208-209.

12 Ibid..
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Adapun nafsu dalam kaitannya dengan akal, yaitu seseorang dapat
bergerak menimbulkan sebuah pancaran, hal ini menunjukkan bahwa ‘agl tak
tergelapkan oleh nafsu, menunjukkan bahwa ia adalah Intelek yang segar,
berimbang dan selaras yang didalam peristilahan Islam disebut a/-‘aq/ al-salim.
Tapi jika ‘aql diperkaburkan oleh nafsu (nafs), maka ia akan menjadi tirai yang
menutupi manusia dari Tuhan dan membawanya tersesat. Jika demikian, maka
wahyu tak diperlukan lagi. Wahyu adalah perwujudan makrokosmik dari Intelek
Universal, Kalimat Allah, yang memberikan suatu kerangka kerja bagi
perwujudan mikrokosmik Intelek didalam diri manusia dan suatu Hukum Tuhan
yang melindungi manusia dari nafsu-nafsunya sendiri dan menjadikan intelek
mungkin untuk tetap sehat atau salim.”

Pikiran, pancaran Intelek pada tingkat kejiwaannya, kemudian bisa
menjadi baik sebagai alat mencapai kebenaran Ilahi yang terdapat didalam wahyu,
kebenaran yang super-rasional namun bukan irrasional, maupun sebagai tirai yang
menutupi kebenaran-kebenaran ini dari penglihatan manusia. Dalam keadaan yang
terakhir ini ia menjadi upaya yang mendorong manusia melawan Tuhan dan
agama yang diwahyukan-Nya.'*

Dorongan dan tuntutan nafsu merupakan kesenangan manusia (Pleasure

Principle). Seperti kenikmatan dan kesenangan duniawi, keindahan perhiasan

13 Sayyid Husein Nasr, Tasauf: Dulu dan Sekarang, terj. Abdul Hadi W.M.; Cet. II
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), hlm. 59.

“ Ibid..
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dunia dan nafsu seksual. Dibalik itu setan menyulamnya dengan keindahan,
seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah Swt.:"

P
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Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu dimuliakannya dan

diberinya kesenangan maka dia berkata: “Rabbku telah memuliakanku”.

Tetapi apabila Rabbnya mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia

berkata: “Rabbku mengkhianatiku.”(QS. Al-Fajr [89]: 15-16)

Dan telah menjadi sunnatullah bahwa manusia dalam kehidupannya akan
selalu berhadapan dengan lawan, yang mana ia selalu akan menimbulkan kerugian
jika tidak bisa menyikapinya dengan baik. Lawan yang dimaksud dalam penulisan
ini adalah hawa nafsu itu sendiri, maka di dalam setiap diri manusia seharusnyalah
dituntut agar memiliki sifat za’affufsehingga kita dapat melawannya. Melihat dari

pentingnya sifat fa’affuftersebut, maka penulis tertarik untuk membahasnya lebih

jauh dengan pendekatan kajian ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengannya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah untuk penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk-bentuk #a’affuf menurut al-Qur’an?
2. Apa makna fa’affufmenurut al-Qur’an?
3. Bagaimana fungsi dan upaya fa’affuf dalam kehidupan manusia sehari-

hari?

15 Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar, terj. H.A. Aziz Salim Basyarahil;
Cet. XVI (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 40.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui dan memahami bentuk-bentuk ¢a’affiif menurut al-
Qur’an.

2. Untuk mengetahui konsep ta’affuf menurut al-Qur’an.

3. Untuk mempelajari dan memahami fungsi, upaya dan pengaruh ta’affuf
dalam kehidupan manusia sehari-hari.
Kegunaan Penelitian:

1. Menambah wawasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan ta’affuf
dalam al-Qur’an.

2. Menambah referensi keilmuan tentang ¢a’affuf, khususnya penafsiran

ta’affufmenurut al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai tema fa affuf'dalam konteks sekarang ini, penulis belum
menemukan pustaka yang berkaitan khusus tentang pembahasan ta’affuf, hanya
buku-buku atau artikel-artikel yang membahas tentang sabar, yang mana sabar
salah satunya diidentikkan dengan ta’affuf. Oleh karena itu, pembahasan
ini merupakan karya baru bagi penulis, sehingga penulis harus berusaha keras

untuk mendapatkan berbagai macam referensi buku yang ada kaitannya dengan

ta’aftuf’
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Abdul Aziz Dahlan (ed.) menulis Suplemen Ensiklopedi Islam,”® yang
menerangkan tentang arti fa2’affizf menurut para tokoh, seperti Ibn Miskawaih; Al-
Ghazali; Ahmad Amin. Menurut karya ini disebutkan arti kata 7/7ah adalah
dorongan syahwat yang berada pada posisi pertengahan antara kedurhakaan yang
disebabkan oleh penggunaannya yang berlebihan atau ketidakberdayaan karena
pengendaliannya terlalu ketat.

Annemarie Schimmel dalam bukunya Mystical Dimension of Islam yang
telah diterjemahkan oleh Supardi Djoko Damono dkk. dengan judul Dimensi
Mistik dalam Islam,'” menjelaskan tentang nafsu secara detail menurut al-Qur’an.
Menurutnya, nafsu itu terbagi menjadi dua kategori (baik dan buruk), tidak hanya
pada umumnya anggapan masyarakat bahwa sesuatu hal yang berkaitan dengan
nafsu itu selalu dan pasti buruk.

Ibn Miskawaih menulis Tahzib Al-Akhlag yang telah diterjemahkan oleh
Helmi Hidayat dengan judul Menuju Kesempurnaan Akhlak; Filsafat Etika."*
Buku ini menjelaskan tentang keutamaan dan kemuliaan mengendalikan hawa
nafsu, yang merupakan masalah dasar ruhani manusia dari ajaran agama. Menurut
Ibn Miskawaih, hawa nafsu hanya akan selalu melakukan kejelekan-kejelekan,

nafsu yang juga dimiliki oleh binatang hanya akan menjauhkan manusia dari

16 Abdul Aziz Dahlan (ed.), Suplemen Ensiklopedi Islam, Cet. IX (Jakarta: PT. Ichtiar
Baru van Hoeve, 2003), hlm. 222-223.

7 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj. Supardi Djoko Damono (dkk.)
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him. 116-118; 120; 259; 445-446.

'8 Tbn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak; Filsafat Etika, terj. Helmi Hidayat (tt.:
Mizan, 1414 H.), hlm. 42.
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mencapai kesempurnaan jiwanya, yang membawanya ke derajat qurratu al-’ain

(yang sedap dipandang mata), seperti dijelaskan dalam Firman-Nya:

2-£ ~7 8 2
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“Tak seorangpun pernah tahu apa yang disembunyikan untuk mereka,
yang berupa bermacam-macam nikmat yang menyedapkan pandangan
mata” (QS. Al-Sajdah [32]: 17)

M. Fajrul Munawir dalam bukunya yang berjudul Konsep Sabar dalam Al-
Qur’an; Pendekatan Tafsir Tematik." Dalam buku ini, ia menyebutkan bahwa
secara definitif ’7ffah identik dengan sabar yaitu adanya unsur pencegahan,
menahan diri terhadap sesuatu yang bersifat hawa nafsu dan hal-hal yang tidak
baik. Hal itu merupakan ujian ketahanan untuk berlaku sabar dengan menafikan
keluh kesah dimana tema-tema seperti itu merupakan mainstream pengertian
sabar. Dengan demikian, term ¢a’affuf yang dikemukakan dalam empat ayat al-
Qur’an identik dan semakna dengan term sabar.

Karya Muh. Al-Ghazali yang telah diterjemahkan oleh Cecep Bihar
Anwar berjudul Menghidupkan Ajaran Rohani Islam Al-Ghazali®® Buku ini
menjelaskan tentang pentingnya kebulatan tekad dan keteguhan hati (gquwwah)
dalam mengatasi godaan nafsu. Hal ini merupakan salah satu bentuk ikhtiar jiwa
manusia dalam melawan hawa nafsu (¢a’affif) yang tercela, seperti sabar dalam
menjauhi nafsu syahwat yang diharamkan, menjaga diri dari kelebihan harta,

menahan amarah, sabar dari ketergesaan, sabar untuk tidak balas dendam. Dalam

' M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar dalam Al-Qur’an; Pendekatan Tafsir Tematik
(Yogyakarta: TH Press, 2005), him. 43.

% Muh. Al-Ghazali, Menghidupkan Ajaran Rohani Islam Al-Ghazali, terj. Cecep Bihar
Anwar (Jakarta: Lentera, 2001)
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buku ini juga dituliskan tentang hakikat sabar adalah menjaga jiwanya agar tetap
seimbang, moderat, waspada dan bijaksana baik dalam keadaan senang ataupun
susah serta tidak terbuai oleh hawa nafsu.

Kemudian karya Abdul Jalil ’Isa Abu an-Nashr, yang telah diterjemahkan
oleh Wawan Djunaedi Soffandi berjudul Ijtihad Rasulullah Saw.*' Buku ini
menjelaskan tentang kepribadian Rasulullah Muhammad Saw. sebagai Nabi umat
Islam dan insan pilihan utusan Allah Swt. Meski begitu, beliau sebagai manusia
biasa seperti kita yang kadang perbuatannya juga dilakukan dengan dipengaruhi
hawa nafsunya. Namun, beliau tetap diberi otoritas untuk berijtihad atau dengan
kata lain, ijtthad Rasulullah tetap dibawah izin Allah Swt.

Dan dalam buku Imam Khumaini 40 Hadis: Telaah atas Hadis-hadis
Mistis dan Akhlak,” yang telah diterjemahkan oleh Musa Kazhim. Salah satu
pembahasan buku ini antara lain menjelaskan tentang hawa nafsu, seperti hadis
tentang keburukan mengikuti hawa nafsu. Ketika mencela ketundukan kepada

hawa nafsu, Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an:

-

A U e
‘Q’{""“U’QM&}&HC‘UYJ

..dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu sebab itu akan
menyesatkanmu dari Allah. (QS.Al-Sad [38]:26)

&g
&

Dan dalam sebuah hadis Nabi dari Al-Kafi diriwayatkan bahwa Imam Al-

Bagqir As. berkata:

2! Abdul Jalil ‘Isa Abu an-Nashr, Jjtihad Rasulullah Saw., terj. Wawan Djunaedi Soffandi
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), hlm. 49.

22 Imam Khumaini, 40 Hadis: Telaah atas Hadis-hadis Mistis dan Akhlak, terj. Musa
Kazhim (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), him. 195.
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Rasulullah Saw. bersabda, ”Allah Swt. berfirman: Demi kehormatan-Ku,
kemuliaan-Ku, keagungan-Ku, kebesaran-Ku, cahaya-Ku serta ketinggian
kedudukan-Ku! Jika hamba-Ku mengutamakan kehendak hawa nafsunya
atas kehendak-Ku, Aku akan mencerai-beraikan urusannya, mengacaukan
hidupnya di dunia ini dan menyibukkan hatinya dengan dunia. Lalu, Aku
tidak akan memberinya dari dunia ini kecuali apa yang telah Aku tetapkan

/takdirkan — untuknya. Dan demi kehormatan-Ku, kemuliaan-Ku,

keagungan-Ku, kebesaran-Ku, cahaya-Ku dan ketinggian kedudukan-Ku!

Jika seorang hamba mengutamakan kehendak-Ku atas kehendak hawa

nafsunya, para malaikat-Ku akan menjaganya, langit beserta bumi akan

menjamin kehidupannya, dan Aku akan menjadi sebab di balik keuntungan
setiap perniagaannya. Dunia akan mendatanginya sekalipun ia (dunia)
terpaksa berlaku begitu.”

Hadis di atas adalah salah satu hadis yang amat jelas (muhkam).
Kandungannya menunjukkan bahwa ia bersumber dari Ilmu Allah Swt., mata air
dari segala pengetahuan, meskipun rantai periwayatannya mungkin saja lemah
yang sebenarnya tidak terkait dengan pokok masalah kita saat ini. Dan masih

banyak hadis-hadis lain yang terkait.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah library research, yaitu penelitian yang
objek utamanya adalah berupa buku-buku dalam hal ini adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang membahas tema penelitian yang dilakukan. Dimana penulis terlebih
dahulu menelusuri berbagai buku yang ada relevansinya dengan tema yang akan
dibahas untuk dikaji lebih lanjut.® Ayat-ayat yang berkaitan dengan tema

dijelaskan semua secara rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), hIm. 245.
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fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal

. . . . 24
dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis juga menggunakan referensi pokok

yang secara khusus membahas tentang metodologi tafsir tematik, yaitu buku yang

berjudul ”Metode Tafsir Mawdhu’ly” karya Abd. al-Hayy al-Farmawi. Dan

dalam prakteknya, penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan masalah.

Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan.

Menyusun ayat-ayat secara kronologis, disertai asbab al-nuzuhya.
Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut pada masing-masing suratnya.
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis dan sempurna.
Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan temanya.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara
menghimpun ayat-ayatnya yang searti atau mengkompromikan antara yang
umum dan yang khusus, mutlag dan muqgayyad atau yang tampaknya
bertentangan, sehingga semuanya dapat bertemu dalam satu muara tanpa
adanya perbedaan dan kontradiksi.”

Sebagai literatur untuk mengetahui dan mengumpulkan ayat-ayat fa’aftuf,

digunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras [i Alfaz al-Qur’an al-Karim, karya

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1998), hlm. 151.

2 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy: Suatu Pengantar, terj. Suryan A.

Jamrah; Cet. IT (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 45-46.
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Muhammad Fuad Abd al-Baqiy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, karya Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an Depag RI dan untuk mengetahui
arti kata ta’affuf, penulis menggunakan al/-Mu’jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an,
karya Ar-Ragib al-Asfahani.

Kemudian buku "Asbabun Nuzul” karya KH. Qamaruddin Shaleh dkk.zf’,
yang mengungkapkan secara runtut sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan ta’affuff Dan kiranya masih banyak lagi
pustaka lain, seperti kitab-kitab tafsir yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam
pembahasan ini. Disinilah letak penting penelitian ini, yaitu berusaha memaparkan
penafsiran al-Qur’an mengenai fa’affuf, dengan menelusuri dan menelaah buku,
literatur atau karya yang ada; khususnya yang berkaitan dengan ta’affuf, serta
dilengkapi juga dengan hadis-hadis Nabi Saw. secara utuh dan apa adanya.

Di samping referensi yang telah disebutkan di atas, buku-buku lain yang
memberikan informasi yang berkaitan dengan pembahasan tentang fa’affuf, maka
penulis akan menggunakannya sebagai literatur guna mendukung dan melengkapi

analisis.

F. Sistematika Penulisan
Agar memperoleh suatu hasil yang utuh (infegrated), maka dalam

penyusunan ini penulis menggunakan sistematisasi bab perbab dengan gambaran:

% Qamaruddin Shaleh (dkk.), Asbabun Nuzil: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat Al-Qur’an, Cet. X (Bandung: CV. Diponegoro, 2007)
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Bab pertama, pendahuluan yang memuat didalamnya latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan
metode penelitian yang diterapkan serta gambaran umum isi.

Bab kedua, memuat bentuk-bentuk pengungkapan ¢a’affuf dalam al-
Qur’an, terdiri dari pengertian fa’affuf serta menyempurnakan uraian-uraiannya
dengan penjelasan disiplin ilmu lain yang relevan, yang diharapkan nantinya
pembahasan ini akan mendapatkan hakikat dari pengertian fa’affuftersebut. Dan
mengategorisasikan ayat-ayat tentang fa’affuf, apakah termasuk ayat Makkiyyah
atau Madaniyyah. Kemudian menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan {a’affuif dan menyusunnya secara runtut menurut kronologi masa turunnya
dengan memperhatikan asbab an-nuzuhya juga dilengkapi pemahaman beberapa
penafsir terhadap kata-kata ta’affuf.

Bab ketiga, menerangkan tentang analisis terhadap ayat-ayat za’affuf
melalui penafsiran dengan pendekatan konteks tekstual dan konteks historis.

Bab keempat, membahas tentang fungsi ¢a’affuf dalam al-Qur’an,
diantaranya memuat tentang faktor penunjang terwujudnya perilaku fa’affuf;
kendala terwujudnya perilaku fa’affuf dan manfaat perilaku za’affuf dalam
kehidupan manusia sehari-hari.

Bab kelima, adalah penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pemaparan dalam pembahasan skripsi ini, maka akhirnya
penulis kiranya dapat mengambil beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban
dari pokok permasalahan yang terfokus dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Keksatriaan mengekang hawa nafsu (fa’affuf) itu merupakan norma etika
yang bersifat universal, yang berarti bahwa dalam setiap diri manusia
mempunyai keinginan sederhana untuk mengenyah kelezatan dan berusaha
menundukkan keinginan itu tidak hanya kepada akal saja tetapi disertai juga
dengan hati nurani, seperti dijelaskan dalam ayat-ayat tentang fa’affuf, yakni
QS. Al-Baqarah (2): 273, yang mana ayat ini menegaskan agar kita mampu
menahan diri dari meminta-minta meski fakir dan bersedekah kepada orang
fakir yang Muslim maupun non Muslim bila mampu; QS. Al-Nisa’ (4): 6 yang
memerintahkan kita untuk menahan diri dari memakan harta anak yatim;
kemudian QS. Al-Nur (24): 33 supaya menjaga kesucian diri bagi mereka
yang belum mampu untuk menikah dan QS. Al-Nur (24): 60 untuk tetap
berlaku sopan bagi wanita yang sudah tidak udzur lagi, tidak bersikap tabarruj
atau sengaja memperlihatkan keindahan dirinya.

2. Pada dasarnya, peraturan al-Quran mengenai fa’affuf ini bermuara pada
pelarangan manusia, baik laki-laki maupun perempuan agar tidak menuruti

keinginan hawa nafsunya secara berlebihan dalam berbagai segi kehidupan,

90
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karena ia hanya akan mengarah kepada kesenangan duniawi saja sehingga
melupakan kehidupan yang sebenarnya, yakni kehidupan di akhirat kelak.
Manusia memiliki naluri tidak pernah akan puas dengan apa yang ia dapatkan,
baik dari pengetahuan, harta, dan keinginan-keinginan lain, yang mana ia
selalu ingin terus meraihnya, sehingga kadang proses dalam meraihnya itu
dengan cara-cara yang tidak layak bahkan sampai melampaui batas dan
merugikan sekitarnya. Maka, hendaklah manusia kembali kepada peraturan
hidupnya dengan mempelajari dan selanjutnya terus berusaha mengamalkan
ajaran-ajaran yang ada di dalam al-Qur’an.

3. Ta’affuf dapat terwujud dengan selalu mengingat Allah Swt. (berdzikir)
dimanapun kita berada, sehingga Allah memberi petunjuk kepada kita untuk
selalu ingat kepada-Nya. Karena sesungguhnya setiap manusia itu memiliki
potensi untuk menjadi hamba yang lalai kepada Allah Swt., kecuali jika kita
membiasakan diri untuk berdzikir walau dalam berbagai keadaan, seperti
sambil berdiri, duduk maupun berbaring. Dan hendaknya manusia kembali
kepada peraturan hidupnya dengan mempelajari dan selanjutnya terus

berusaha mengamalkan ajaran-ajaran yang ada di dalam al-Qur’an.

B. Saran-saran

Setelah mengetahui dari berbagai macam makna fa’affuf dalam al-Qur’an
maupun hadis, maka dapat kita lihat bahwa begitu besarnya pengaruh nafsu dalam
diri manusia. Nafsu cenderung bersifat negatif, jika diikuti ia akan

menenggelamkan dan menyeret kuat jauh dari jalan lurus. Namun sayang, banyak
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diantara manusia yang tidak menyadari dan mengerti tentang nafsu tersebut. Ia
begitu kuat dan halus godaannya, sehingga tidak jarang secara sadar atau tidak
kadang manusia menobatkan nafsu itu sebagai Tuhannya. Perintah untuk
menjadikan setan termasuk hawa nafsu itu sebagai musuh, hal ini merupakan
peringatan agar (seorang hamba) mengerahkan segala kekuatan dalam
memeranginya, karena musuh tersebut tidak pernah lelah dan lemah untuk
menyesatkan manusia sepanjang masa.

Hati manusia berada diantara dua penyeru: kebaikan dan keburukan.
Terkadang ia mengikuti seruan Tuhannya, dan terkadang ia tenggelam dengan
nafsunya. Inilah perjuangan diri manusia yang beriman, nafsu senantiasa menguji
iman dan keistiqamahan. Oleh karena itu, saran yang ingin penulis sampaikan
setelah membahas skripsi ini antara lain bahwa melawan hawa nafsu (za’affuf) itu
adalah jihad yang paling utama. Inilah perjuangan besar yang dimaksud. Sebab,
selama hawa nafsu belum tunduk terhadap syariat Allah, maka seorang mukmin
tidak akan mampu mendapatkan segala kemuliaan yang ia harapkan di akhirat
nanti. Sebagaimana sabda Nabi Saw., ”Seorang mujahid adalah orang yang
melawan hawa nafsunya dalam mentaati Allah”. (HR. Ahmad, dengan sanad
yang baik dan disahihkan oleh Imam Hakim)

Bersungguh-sungguh dalam ketaatan dengan arti bahwa orientasi
kehidupan manusia beserta segala macam aktivitasnya hanya untuk beribadah
kepada Allah Swt., yakni dengan terus berusaha memerdekakan diri kita dari

pengaruh hawa nafsu beserta keinginan-keinginannya.
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C. Kata Penutup

Setiap manusia siapapun orangnya, selagi masih sehat pikiran dan
perasaannya pasti menyukai kebersihan, kesucian dan keindahan. Ia tidak ingin
dirinya ternoda oleh kotoran-kotoran yang merusak kebersihannya, juga tidak
ingin melihat lingkungannya dipenuhi sampah-sampah dan limbah yang
mencemarinya, bahkan dengan ludah dan kotoran yang keluar dari dirinya sendiri
sekalipun. Demikianlah fitrah manusia yang selalu mendambakan kebersihan baik
pada diri maupun lingkungannya. Sebagaimana terhadap kebersihan (fisik,
manusia juga mendambakan kebersihan non fisik (jiwa, individu maupun sosial).
Ia tidak suka melihat sifat-sifat yang hina dan perilaku yang jelek, baik pada diri
maupun orang lain atau masyarakat. Sungguhpun sifat ta’affuf adalah sesuatu
yang fitri, merupakan bawaan manusia sejak lahir (walau masih berbentuk
potensi), namun dalam penerapan (aplikasi) dan perkembangannya, dipengaruhi
oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal.

Dalam aplikasi (penerapan)nya, sifat fa’affuf didasarkan kepada tata-nilai
(baik-buruk, mulia-hina), yang terinternalisasikan pada diri seseorang yang
dipengaruhi oleh pandangan (visi) dan keyakinan, baik yang bersumber agama
maupun ideologi. Pada umumnya, tata-nilai (baik-buruk, mulia-hina) didasarkan
kepada asas manfaat dan kewajaran. Perbuatan menipu dicela karena berbahaya
(lawan manfaat), sedangkan sikap cuek (tidak peduli lingkungan) adalah tercela,
karena ia merupakan kenaifan (lawan kewajaran).

Dan perlu kita pelajari faktor-faktor yang menghambat jiwa itu dalam

menuju martabat yang mulia, apa saja yang mensucikannya dan apa yang
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mengotorinya secara terus menerus hingga akan dicapai sebuah kebenaran. Untuk
mencapai cita-cita ini haruslah melalui pendidikan dan untuk melaksanakan
pendidikan perlu mengetahui watak manusia atau budi pekerti tiap-tiap manusia.
Sehingga setelah kita mendapatkan kebenaran selanjutnya mau mengamalkannya.

Pada akhirnya, penulis ucapkan syukur alhamdulillah, sehingga penelitian
yang berat dan menghendaki konsentrasi yang luar biasa dan insya Allah
bermanfaat bagi kita ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga kita selalu
diberi-Nya perlindungan dan pertolongan, sehingga menjadi orang yang tahu
kebenaran dan mampu serta mau mengamalkannya, bukan orang yang mengenal
kebenaran tapi tidak mau mengamalkannya (a/-Magdub ’alihim) dan bukan pula

orang yang tidak mengenal kebenaran (a/-Dallin). Amin.
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